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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah di uraikan

sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan menjadi sebagai berikut:

a

pelaksanaan penelitian ini dilaksankan di SMP Negeri 2 Mootilango
Kabupaten Gorontalo dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang yang menjadi
subjek dalam penelitian ini, penelitian ini adalah jenis penlitian tindakan
kelas (PTK), yang membahas mengenai keterampilan siswa dalam
melakukan lari jarak pendek 100 meter, selain itu penetapan metode
pendekatan bermain adalah metode yang ditawarkan peneliti dalam dalam
menjawab permasalahan yang dihadapi siswa sehingga @ setiap
kelemahan/kekurangan yang berdampak pada mutu sekolah itu sendiri dapat
teratasi melalui penelitian tindakan kelasini.

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
tidak terampilnya sebagian besar siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini yakni siswa kelas VII SMP Negeri 2 Mootilango dalam
melakukan lari jarak pendek 100 meter sehingga berdampak pada
ketuntasan belgjar siswayang relatip dibawah dari KKM yang ada disekolah
tersebut, hal ini terbukti melalui observas yang dilakukan pendliti bahwa
ratarrata yang diperoleh siswa kelas VII hanya mencapai 52,52% masuk

pada kategori kurang.



5.2

Berdasarkan deskrips hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya menunjukan bahwa hasil dari pemberian tindakan
siklus | hanya mengalami peningkatan sebesar 9,81% yakni dari data awal
ratarrata keseluruhan siswa sebesar 52,52% meningkat menjadi 62,33%
setelah evaluasi pemberian tindakan siklus | dilakukan namun capaian
tersebut belum memenuhi indikator capaian dalam penelitian ini oleh karena
itu penelitian perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya yakni masuk pada
siklus Il. Bertolak dari hasil pemberian tindakan siklus Il diketahui terjadi
peningkatan setelah evaluasi dilakukan, pemeberian tindakan pada siklus ini
meningkat sebesar 13,82% yakni dari hasil pemberian tindakan siklus |
sebesar 62,33% meningkat menjadi 76,15% setelah evaluasi pemberian
tindakan siklus Il dilakukan, sementara besar peningkatan hasil observasi
sampai pada hasil evaluas tindakan siklus Il sebesar 23,63% yakni dari
observas diperoleh hasil sebesar 52,52% meningkat menjadi 76,15% pada
sklusllI.

Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, dapat ditarik

beberapa saran untuk dijadikan setigp acuan dalam melakukan penelitian

selanjutnya, saran-saran tersebut mencakup:

a

Setiap peneliti yang menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
pada setigp penelitian hendaknya merancang dengan baik hal-ha yang
dibutuhkan dalam penelitian yakni memahami setigp langkah dan

prosedurnya sehingga setiap hasil yang diperoleh berdampak positip bagi



seluruh komponen pendidikan dimana tempat penelitian dilakukan, selain
itu ketepatan peneliti dalam menentukan metode yang digunakan dalam
penelitian sangat dibutunhkan karena ketepatan metode sangat
mempengaruhi setiap peroses yang berlangsung dalam penelitian.

Setiap peneliti yang mengadakan penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribus yang balk pada setiap siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian kontribusi tersebut mencakup penetapan metode di setigp mata
pelgjaran khususnya pelgaran penjas yang menyangkut cabang olahraga
atletik nomor lari jarak pendek 100 meter hendaknya menggunakan
pendekatan bermain dalam membelgarkan siswa sehingga setiap siswa
dapat terampil dalam melakukan setiap cabang olahraga yang tertuang
dalam kurikulum disekolah itu sendiri.

Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan
keterampilan siswa bahwa melalui metode pendekatan bermain kedalam
pembelgjaran penjas khususnya lari jarak pendek 100 meter dapat dijadikan
metode untuk cabang olahraga lain, khususnya siswa di sekolah menengah
pertama.

Setiap peneliti hendaknya mengangkat judul yang relevan dengan masalah
yang dihadapi siswa sehingga apa yang disgjikan selama proses penelitian
berlangsung dapat mempengaruhi peningkatan ketuntasan belgjar siswa
dengan demikian hasil yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung

dapat meningkatkan mutu pendidikan dimana penelitian itu diadakan.
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